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ABSTRAK

Aspal  beton  merupakan campuran antara  agregat  yang bervariasi  ukuran
butirnya dan aspal yang dipanaskan pada suhu tertentu, dengan atau tanpa bahan
tambahan. Pada penelitian ini digunakan aspal Pertamina penetrasi rendah 60/70.
Sedangkan  untuk  agregat  penyusun  campuran  aspal  beton  baik  agregat  kasar
maupun halus  berasal  dari  dua  quarry stone  crusher yang berbeda,  yaitu  dari
kabupaten  Mojokerto  dan  Pasuruan. Hal  ini  dilakukan  untuk  memberikan
gambaran sejauh mana pengaruh penggunaan agregat  dari  dua  quarry  tersebut
sebagai material penyusun campuran aspal beton. 

Pengujian campuran aspal  beton ini  menggunakan metode  Marshall  Test
yang  mengacu  pada  aturan-aturan  yang  terdapat  dalam  SNI  dan  Spesifikasi
Umum Dinas  Pekerjaan  Umum Bina  Marga Provinsi  Jawa Timur Tahun 2018
(Divisi 6 Perkerasan Aspal). Serta grafik blending agregat menggunakan metode
segi tiga.

Dari hasil pengujian ini, campuran aspal beton yang berasal dari Kabupaten
Pasuruan  lebih  baik  dari  campuran  aspal  beton  yang  berasal  dari  Kabupaten
Mojokerto.  Hal  ini  disebabkan  karena  kualitas  dan  sifat  fisik  agregat  dari
Kabupaten  Pasuruan  yang  lebih  baik  dibanding  agregat  dari  Kabupaten
Mojokerto,  serta  harga  tiap  ton  agregat  dari  Kabupaten  Pasuruan  yang  lebih
ekonomis  dibanding  agregat  dari  Kabupaten  Mojokerto.  Pada  campuran  aspal
beton  yang  berasal  dari  Kabupaten  Pasuruan  didapatkan  nilai  density,  VFA,
stabilitas, dan MQ yang lebih tinggi dari campuran aspal beton yang berasal dari
Kabupaten  Mojokerto.  Sedangkan  nilai  VIM,  VMA,  dan  flow pada  campuran
aspal beton yang berasal dari  Kabupaten Pasuruan lebih rendah dari  campuran
aspal beton yang berasal dari Kabupaten Mojokerto. Namun hasil VIM, VFA, dan
stabilitas campuran aspal beton yang didapatkan dari kedua quarry tersebut tidak
memenuhi  syarat  batas  pada  Spesifikasi  Umum Dinas  Pekerjaan  Umum Bina
Marga Provinsi Jawa Timur Tahun 2018 (Divisi  6 Perkerasan Aspal).   Hal  ini
dikarenakan adanya kesalahan dalam penentuan kadar aspal optimum, serta  alat
Marshall terakhir dilakukan kalibrasi pada tahun 2009. Sehingga campuran aspal
beton ini tidak dapat dapat ditentukan layak atau tidak untuk jalan dengan lalu
lintas berat.

Kata kunci : aspal beton, agregat Mojokerto, agregat Pasuruan, aspal Pen 60/70,
blending agregat segi tiga, dan uji Marshall
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